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Pendahuluan

Sistem pembinaan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari fungsi
perpustakaan tersebut. Sistem pembinan . perpustakaan _merupakan upaya
sistematis dan terarah. untuk . meningkatkan kemampuan perpustakaan dalam
melaksanakan. fungsinya. gtsna mencapai fujuan diadakannya perpustakaan.
Perpustakaan perguruan tinggi. mempunyal fungsu dan iuman yang berbeda
dengan perpustakaan lain. . .- N\ oy

Slstem pembmaan perpustakaan perguruan tingga VA sangat
llmuw_an dan peﬂgambllan__ kebuaksanaan S__ebah_knya_ kep_e_rfua_n 1_n__§ormaS|
pengguna. - perpustakaan . perguruan .- tinggi  .sangat. dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu. pengetahuan dan teknologi - yang menjadi subjek dari
organisasi induknya. Di samping itu pustakewan perguruan tinggi: dituntut pula
untuk memiliki wawasan yang luas dalam. menjalankan tugasnya,, Tuntutan
pengguna perpustakaan - perguruan tinggi dapat diimbangi dengan kemajuan
teknologi informasi. dan - telekornunikasi yang makin canggih. Perkembangan
teknologi. informasi- ini. . dapat pula. merupakan - .masalah-yang -tidalc ;mgan
pemecahannya cleh pustakawan Diperlukan: ketang«;,uh'm ketekunan, jiwa
pengabdian. tinggi dan upaya untuk meningkatkan kemampuan profess onal
pustakawan untuk dapat mengatasi-- masalah tersebut dengan baik. Dengan
demikian pengakuan.. dan . penghas’gaan masyafakat pengguna kepada
pustakawan akan kian menmgkat e S

Perb.t.:s.ﬁi;f;lan Pe.ré.&:r.tla.zl..ﬁi.aégi |

Perpustakaan perguruan tlnggl tldak jauh berbeda der gan perpustakaan
la;nnya ‘Semula perpustakaan ' perguruan tinggi dengan mudah. dapat
dibedakan . dengan perpustakaan . lamnya berdasarkan cirikhasnya.
Perkembangan iimu_. pengetahuan.. dan teknologl yang pesat termasuk

teknologi. informasi. dan teknologi. serta. pengaruh era informasi dan
globalisasi, maka. ciri. khas. tersebut sukar dapat. dipert ahankan untuk hanya
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beriaku di perpustakaan perguruan ttnggi Beberapa ciri khas-tersebut antara
lain ialah sebagai berikut : y

1.

Perpustakaan perguruan tanggy umumnya dibentuk oleh suatu
instansilkelembagaan  yang -~ memandang periy  dukungan
perpustakaan untuk melaksanakan fungsinya. Oleh karena itu fungsi
dan tujuan perpustakaan Perguruan tinggi sangat terkait bahkan
ditentukan oleh organisasi induknya. Biasanya, organisasi induk
membentuk perpustakaan perguruan tinggi untuk menyediakan
informasi baik yang berasal dari perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknolog maupun informasi |a|n yang berkautan dengan tugas

* dan fungsi organisasi induknya.

Koleksi bahan pustaka utama ‘perpustakaan khuisus erat kaltannya -

" dengan bidang tugas dan"fungsi organisasi ‘induknya. Hal ini
“menyebabkan bidang ‘cakupan  subjek tidak ferlalu terbatas pada

bidang ilmiah tertentu. Misalnya perpustakaan pertanian koleksinya
tidak terbatas hanya pada ilmu pertanian, tetapill segala ilmu
pengetahuan dan teknologi sampai penerapan teknologi pertanian.

Perpustakaan perguruan tinggi seharusnya lebih mengutamakan

~pengguna dari © organisasi induk karena memang dibentuk untuk

melayani mahasiswa dan dosen. Walaupun - demikian pengguna
perpustakaan perguruan tinggi -tidak terbatas pada mereka yang
bekerja pada-organisasi induk saja. Perpustakaan perguruan tinggi

‘memperhatikan keperluan informasi klien atau pengguna hasil karya
- organisasi induk yang lainnya, Perpustakaan khusus dari lembaga

penelitian pertanian misalnya tidak hanya harus melayani peneliti

© lingkup lembaga - peneliian pertanian saja, tetapl juga ‘pengguna
hasil penelitian lainnya. Dalam era informasi dan globalisasi saat -ini

- perpustakaan PerguruanTinggl  harus pula memberikan layanan
‘peprustakaan kepada masyarakat umum.

Pengguna perpustakaan perguruan tinggi umumnya tidak berada
pada lokasi yang sama dengan perpustakaannya. Oleh karenanya,
layanan perpustakaan seperti sirkulasi, referensi dan layanan
perpustakaan yang diberikan  kepada pengunjung tidaklah
mencukupi  untuk memenuhi pemintaan penggunanya. Hal ini
menyebabkan perpustakaan perguruan tinggi lebih cenderung
memberikan jasa informasi dari pada jasa perpustakaan untuk
pengguna utamanya. Jasa kesiagaan informasi, jasa informasi
terseleksi, jasa penelusuran ilmiah “dan sebagainya, adalah Ia'yanan
yang tidak dapat ditinggalkan oleh perpustakaan khusus. Hal ini
menjadi pendorong - keharusan penggunaan tekno[ogt informasi
modem bagi perpustakaan khusus, seperti teknologi elektronika
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co-ataupun - teknologi:- optika:: - Dalam: pelayanannya,. perpustakaan
. - perguruan: tinggi- juga: perlu. bekerja: sama dengan: perpustakaan
- perguruan tinggi lainnya: dalam bentuk sistem jaringan.informasi, baik
di tingkat nasional, regional - maupun. international.- Pemanfaatan
layanan melalui jaringan ini lebih meningkatkan urgensi penggunaan
teknologt informasi modern. Walaupun demikian, penggunaan
teknologi informasi bukan lagi menjadi ciri khas perpustakaan
lainnya. Kefebihan yang masih terfihat - ialah. bahwa: - perpustakaan
khusus relatif lebih mudah memperoleh dukungan dari organisasi
induknya . -..untuk - penggunaan - teknologi - informsi: modern,
. dibandingkan dengan beberapa jenis perpustakaan lainnya.
< buv-Status - organisasi - perpustakaan. - perguruan « tinggi- tidak - dapat
...~ tergantung dari kebijaksanaan organisasi induknya. Penetapan status
- prganisasi eselonisasi. perpustakaan: khusus sangat tergantung dari
(1) status organisasi induknya, status organisasi perpustakaan tidak
< mungkin - dapat . febih tinggi- dari- status: organisasi - induknya, (2)
peranan- perpustakaan, terutama-- dalam- memberikan dukungan
informasi kepada:organisasi induknya, dan (3) tugas dan fungsi
perpustakaan yang ditetapkan oleh organisasi induknya. -
6. - Strukiur. organisasi: perpustakan- perguruan- tinggi -tergantung pada
-~ status® organisasinya.: Makin. rendah- status: organisasi- perpustakaa
. pergururan:tinggi - juga tergantung penetapan: yang dilakukan oleh
-organisasi: induknya dan sering harus disesuaikan dengan - struktur
-organisasi- lainnya: yang. berada di bawah ' organisasi induk yang
sama. Sebagai contoh perpustakaan fakultas dengan hanya dikelola
seorang kepala urusan dan staf. Sehingga tidak mungkin  untuk
dapat melayani dan mengembangkan  perpustakaan secara
maksimal.- S S e
~7. Perpustakaan perguruan tinggi- dan fakultas seharusnya didukung
.+ oleh tenaga pustakawan yang hendaknya mempunyai dedikasi yang
- tinggi.-Di samping itu-- juga harus - ditunjang dengan alat pembantu
~ . yang-canggih, seperti komputer, alat teknologi “elektronika - lainnya
“seperti TV, VCD. Tidak kalah pentingnya juga harus  didukung oleh
dana ynag memadai untuk pengadaan bahan pustaka dan pelayanan
< terhadap ' peranan - pengguna- perpustakaan. Tidak semua
© perpustakaan perguruan tinggi- memiliki seluruh ciri tersebut di atas,
- ada perpustakaan: perguruan finggi~ yang  memiliki ciri khas lain.
~Walaupun: demikian gambaran di atas cukup~ memberikan indikasi
" tentang kemungkinan * perbedaan’ perpustakaan perguruan tinggi
- - dengan perpustakaan lainnya. Di samping: sulitnya membedakan ciri-
" ciri khas bagi perpustakaan Perguruan Tinggi dibandingkan dengan
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perpustakaan -lainnya, lebih. sufit -lagi -membedakan -perpustakaan

» ‘Perguruan - Tinggi -dengan - pusat ‘informasi. Bahkan banyak yang

: ::-berpendapat :bahwa perpustakaan perguruan tmgg; pusat informasi

dan dokumentasi: ada!ah sama.

Masaiah Peluang dan Tantangan

Masalah yang dlhadapl perpustakaan Perguruan nggl pada

umumnya serupa dengan yang dihadapi oleh perpustakaan-perpustakaan
lainnya.. Hasil review - terhadap - perpustakaan -danpusat informasi di
“hegara-negara berkembang tahun 1990 dapat ‘memberikan::gambaran
‘masalah utama . yang d|hadap| perpustakaan khusus. Masalah~masaiah
tersebut antara fain . -

1.

Tidak tersedlanya dana yang memadan untuk membma koleks; bahan
pustaka dan bahan informasi. Bahkan sering terjadi bahwa dana
untuk  menjalankan layanan perpustakaan dan informasi serta
pemeliharaan sarananya saja kurang tersedia. - ;

Jumiah - dan kemampuan tenaga tidak sesuai dengan kegiatan yang
dilakukan. Di satu pihak - perpustakaan perguruan tinggi dituntut

‘untuk menyediakan informasi secepat dan setepat mungkin, tetapi
. ‘jumlah tenagatidak mencukupi dan bahwa kualifikasi tenaga yang

ada seringkali tidak memenuhi syarat untuk. dibina kemampuannya.

- Hal ini juga yang menyebabkan kesulitan Dalam pembinaan dan

. peningkatan ‘kemampuan tenaga, -baik melalui jalur formal maupun

- non formal

Kalaupun ada tenaga professuonat dalam hidang perpustakaan dan
informasi, kesempatan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan
tenaga professional lainnya, baik sesama pustakawan maupun
dengan penguna perpustakaan perguruan tinggi dan pengambil
kebijaksanaan sangat terbatas. Hal ini menghambat upaya untuk
memperluas wawasan pustakawan dalam rangka peningkatan

_kemampuannya. =

-Sering  dijumpal kurangnya -perhatian dan penghargaan pengguna
- perpustakaan pada perpustakan perguruan tinggi serta kurangnya
perhatian rumitnya . pekerjaan perpustakaan dan informasi untuk

| - melayani keperluannya.. Pengguna perpustakaan adalah pekerjaan

yang sangat sederhana kalau -tidak dikatakan rendah dan siapapun

o tanpa kemampuan khusus akan dapat melakukannya. Kurangnya

penghargaan terhadap perpustakaan . terlihat pada kurangnya minat
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“pengguna’ datang’'sendiri- ke- perpustakaan’ walaupun - keperiuan
~ " informasinya harus' dipenuhi.. Di"samping“itu tidak jarang - ditemui
" pengguna yang menyimpan koleksi perpustakaan tanpa hatas waktu
“dan‘kalau diminta oleh pustakawan banyak sekall atasannya untuk
mengelak
5. Perhatian " pimpinan’ * organisasi - md_uk----terhadap “keperluan
- perpustakaan baik diam dana, sarana maupun tenaga sering sangat
“kurang. Alokasi sumber daya untuk perpustakaan selalu dtletakkan
"pada prioritas terbawah s
6. tidak jarang masalah tlmbul akibat pustakawannya sendlrt yang
selalu merasa rendah diri bahkan nerasa hasil kerjanya tidak pantas
untuk ditonjolkan . Hal ini terjadi karena silau melihat hasil kerja
instansi induknya. Akibatnya ialah hasil pekerjaan pustakawan tidak
_terlihat dan ini pula yang dapat menyebabkan kurangnya perhatian
~ " dari pimpinan orgamsas; induk dn pengguna perpustakaan
7. Perpustakaan - sering - tidak mempunyat sarana -~ yang 'sangat
_d|perlukan sepert; rak buku, mesin fotocopy, mesin tulis ~ bahkan
' kadang-kadang ~ perabotan (' meja; kursi')*yang: diperlukan untuk
“pengguna: perpustakaan pun. tidak  tersedia baik dalam jumlah
~maupun mutu. Kadang-kadang ruangan perpustakaan dipergunakan
T pula sebagal ruang rapat sehmgga tidak saja layanan perpustakaan
yang terganggu tetapl seluruh pekel}aan perpustakaan pun
<" “terhambat.
Tentunya tidak semua perpustakaan perguruan tlngggl memiliki masalah
seperti yang tersebut di atas, walaupun' fidak jarang dapat ditemui
~ masalah-masalah lain dmadapl beberapa perpustakaan Perguruan Tinggi
 selain yang tersebut di atas.
o Peluang ini " memecahkan masalah Eersebut sebenamya cukup
_tersedaa Peluang ini bervariasi untuk- satu ~ perpustakaan - dengan
: perpustakaan lainnya. Pada umumnya peluang ini berkaitan erat dengan
" upaya yang: dapat. dilakukan oleh perpustakaan untuk setahap demi
~ setahap memenuhi keperiuan mformaSI organisasi induk dan pengguna
“perpustakaan yang mengarah pada keperiuan koleksi yang besar sekali.
_Ditambah lagi dengan makin banyaknya informasi_yang dihasilkan akibat
' _'pesatnya laju ilmu- pengetahuan dn" teknologi - serta” hasil-hasil
- pembangunan, maka rasanya tidak mungkm bagi perpustakan perguruan
tinggi untuk menyedtakan semua koleksi hahan pustaka Yyang memang
 diperlukan. Bukan "hanya karena. masalah dana  yang menjadi
_penghambat tetapi luasnya, subjek informasi dan banyaknya media dan
sumber - informasi”_ cukup menyuhtkan apabnia suatu  perpustakaan
Perguruan Tinggi harus memiliki koleksi yang lengkap. Dafam hubungan
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~ini-peluang yang-ada untuk memecahkan- masalah ini antara lain dengan
.-sistem - . jaringan informasi - pengguna -teknologi- baru . baik : teknologi
~glektronika -maupun’ teknologi. optika -dan - upaya untuk - melakukan
< kerjasama yang-lebih.erat dengan unit-unit kerja lain di dalam organisasi

induknya serta dengan instansi lain
Tantangan -tersebut: dewasa ini akan lebih -mudah dz}awab dengan

:_tersed:anya jabatan -fungsional pustakawan _asalka_n ;abatan__m; tidak
:-hanya- dipandang - sebagai . jalan untuk . memberi : keuntungan bagi

pustakwan, fetapi harus dilihat sebagai . jalan ‘untuk. menmgkatkan

_-.kemampuan professsonai karaer pustakawan

Upaya pemb:nan perpustakaan perguruan tmggz dengan ciri-ir yang

- .telah disebutkan -terdahuluy ...dan permasalahan .yang cukup besar,
bukanlah -sesuatu yang - mudah Masalah satu berkaitan dan saling
- -mempengaruhi pemecahan masalah secara sekailgus dapat dikatakan
tidak - mungkin. Memenuhi persyaratan untuk menjadi perpustakaan
perguruan tinggi yang.baik juga bukan - pekerjaan mudah.

Salah satu. pendekatan - untuk pembinaan . perpustakaan perguman

'_:.tmggi da. pat dilakukan dengan pendekaatn sistem. Dalam hubungan ini

perpustakaan perguruan tinggi secara keseluruhan dipandang sebagai

suatu sistem sedangkan koleksi, dana, sarana dan komponen lainnya
- d:paﬂdang sebagai suatu sub sistem,

Apabila dtperhat[kan maka kunci kebérhasnan suatu perpustakan
terEetak di tangan pustakawannya, karena komponen perpustakaan

. lainnya tidak akan dapat bergerak tanpa ada pustakawannya. Oleh karena
 itu sistem pembinaan perpustakaan perguruan tinggi haruslah dimulai
dengan . pembinaan sub-sistem ketenagaanya, = khusus tenaga
pustakawan. Jumlah pustakawan tidaklah terlalu penting untuk memulai

pembinaan tetapi yang ferpenting ialah identifikasi pustakawan yang

memiliki jiwa pengabdian tinggi, berjiwa besar dan berant menghadap:
_ _-tantangan

Dengan pus'takawan yang kuat dalam keprtbadeannya maka strategs

':_unst memenangkan perhatian dari pimpinan organisasi induk dnpengguna

_perpustakaan dapat _disusun. Dengan tenaga yang ada, upaya awal
_adalah memanfaatkan apa yang ada di perpustakaannya’ untuk
;:menyajakan iayanan yang terbaik, walaupun hanya kepada .pengguna
yang terbatas. Pemberian layanan terbaik ini, walaupun sekecil apapun
layanan perpustakaan itu akan menghasﬂkan paimg sedikit 2 haE yakni :
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.. 12) perhatian dari pengguna perpustakaan yang kemudian akan menjam
. -partner pustakawan untuk merebut perhatian pimpinan organisasi induk
..dan (2) menumbuhkan rasa percaya diri bagi pustakawannya sendiri.
Perhatian dari pimpinan organisast induk tidak mudah untuk dicapai .
...Sekali perhatian diperoleh, maka dukungan pimpinan. untuk alokass dana,
-..Sarana dan tenaga akan datang dengan sendirinya. .
Rasa percaya diri pustakawan sangatlah penting. Perasaan ini akan
~menimbulkan. upaya untuk. menghasilkan. layanan perpustakaan yang
- lebih. baik dan upaya untuk meningkatkan kemampuaﬂ profesionainya.
Peningkatan kemampuan pustakawan - tidak selaly harus melalui
.. pendidikan formal apalagi mengingat terbatasnya kesempatan untuk ini
. serta: persyaratan, yang.cukup berat dan sering tidak dapat d;penuh; oleh
.. semua pustakawan. .. . -
- - Alternatif. lain. untuk memberlkan Iayanan perpustakan yang baik
_-:._kepada penggunanya ialah . dengan menjalin._kerja, sama dengan
- perpustakaan lain yang lebih kuat. Upaya kerjasama. juga perlu dilakukan
dengan instansi lain yang dapat mendukung kegiatan. perpustakaan.
Dengan kerja sama ini. maka layanan kepada pengguna perpustakaan di
instansi induknya. dapat dilakukan dengan mempergunakan sumber daya.
dari perpustakaan lain. - .
Untuk menjalin kerja. sama melalua jarmgan perpustakaan dan
.+ informasi, suatu perpustakaan hafus memperhattkara beberapa hal antara
- ain :
f. Kegaatan perpustakaan perguruan tmggl yang mgm bergabung dalam
. _jaringan. harus. sesuai dengan tujuan. jaringan. perpus_ta_kaan dan
- informasi terutama yang berkaitan dengan subyek .
2. Anggota jaringan. memiliki sumber daya yang dapat d:sumbangkan
. kepada anggota jaringan lain
3. . Anggota jaringan- harus saling menguntungkan anggoia lainnya.
Anggota jaringan tidak. bisa hanya. menghafapkan bantuan anggota
Eainnya umuk kepentingan sendiri SN E P

: -'Pengalaman menunjukkan bahwa partisipasi- - - dalam - jaringan
- perpustakaan dan informasi-sangat tergantung- dari kuatnya jaringan itu
sendiri. Hambatan yang sering terjadi pada suatu jarmgan perpustakaan
- dan informasi. antara lain disebabkan oleh 1. :
1. Kegiatan - pokok: jaringan beium secara- 1e|as dan tegas chtetapkan
oleh anggotanya..
2. Belum ada kesepakatan dz antara anggoia janngan_ tentang
sumbangan masing-masing kepada jaringan baik dalam bentuk
sumber daya ataupun layanan
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3. Diantara anggota ada yang belum merasakan keuntungan dalam

kerjasama ‘melalui " jaringan “atau adanya = perasaan ‘hanya

“dimanfaatkan oleh anggota 3aan tanpa blsa memanfaatkan ‘sumber

daya anggota Iamnya

“Kurang adanya tenaga yang kuat yang dapat bertmdak sebagai

koordinator yang lebih mementingkan fungsi’ janngan dart pada

" mencari keuntungan untuk kelembagaannya sendii -

Anggo&a jaringan belum bersedla mematuhi keuntungaﬁ-keuntungan

~ yang berlaku pada ;armgan dan’ belum mempunyal kemampuan
" untuk memberikan sumbangannya "

Alternatif lain’ intuk” memperbaiki layanan ialah dengan pemanfaatan
teknologi informasi ‘modern; paling Sedikit teknologi * elektronika. Bagi
perpustakan perguruan tinggi umumnya hal ini refatif lebih mudah; karena
‘hampir semua indik ocrganisasi perpustakaan perguruan tinggi memiliki
perangkat keras. Kalaupun tenaga  di perpustakaan belum mampu paling
sedikit di organ:sa31 mduknya ada tenaga yang mampu ‘membantu
penggunaannya,

Dengan upaya- upaya tersebut diharapkan dalam waktu yang tidak

terlalu lama, perpustakaan perguruan tinggi akan meningkatkan
kemampuannya dan mendpat dukungan sumber daya™yang memadai.
Beberapa hal yang perlu dipérhatikan antara fain .

1.

Layanan perpustakaan dan informasi “harus “sesuai dengan jenis
layanan yang dikehendaki oleh penggunanya, ferutam pengguna

perpustakaan yang berada di instansi induknya

Koleksi bahan pustaka harus berorientasi pada keperiuan pengguna
diorganisasi induknya baik dalam subjek maupun jenisnya. Dalam
hubungan ini penggunaan dana  untuk pengadaan bahan pustaka
harus disesuatkan dengan keperluan ini. Misalnya untuk
perpustakaan perguruan tinggi di lembaga -penelitian -seharusnya
lebih menekankan pada Iangganan majalah itmaah dari pada texbook
dan sebagainya

Layanan informasi harus lebih diutamakan darl pada layanan
perpustakaan/layanan - sirkulasi - apabila - pengguna perpustakaan

“’khusus berada di tempat  yang tersebar. Dalam hal ini-diperlukan
- subject matter specialist. -

Sedapat mungkin hasil ‘kegiatan- orgamsa31 induknya dimanfaatkan
semaksmal -mungkin untuk - mendukung- kegiatan -perpustakaan,
misainya memanfaatkan publikasi dari organisasi mduknya untuk
bahan penukaran. -
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5. Perpustakaan’ Perguruan Tinggi - harus tanggap terhadap
perkembangan organisasi znduknya balk tentang tujuan yang harus
dicapai oleh organisasi :nduknya maupun kepertuan informasinya.

KESIMPULAN

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian dari orgnisasi
induknya, sehingga pembinaannya harus disestakan “‘dengan tugas dan
fungsi organisasi-induknya, - maka -perpustakaan -perguriar ‘tinggi - *harus
memperhatikan kepetiuan  “organisasi - indukiya, “teriitdma’ - keperluan -
informasinya. Layanan-perpustakaan dan "mfor’masi__-yang' terbaik: merupakan -
modal  untuk’ mendapatkan dukungan dari organisasi- induknya “dan:
penggunanya - LR e s
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